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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Amanat Pembukaan UUD Negara RI 1945 menghendaki aga
bangsa Indonesia sejahtera, cerdas, dan dapatdergalam kehidupan
dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Semua ini Gepetitan erat dengan
pendidikan bermutu tinggi yang sangat tergantundapkualitas dan
kuantitas sumber belajar yang sengaja dirancangushwntuk tujuan
pembelajaran. Belajar mengajar adalah suatu prgseg mengolah
sejumlah nilai untuk dikonsumsi oleh setiap anadtikdi Nilai-nilai itu
tidak datang dengan sendirinya, tetapi terambili @arbagai sumber.
Sumber belajar yang sesunggguhnya banyak terdapatib-mana; di
sekolah, di halaman, di pusat kota, di pedesaam,sgdagainya. Oleh
karena itu, sumber belajar adalah segala sesuatudapat dipergunakan
sebagai tempat dimana bahan pengajaran bisa didapd&Eathurrohman,
2009:16). Selanjutnya menurut pendapat Roestiydmd&athurrohman,
(2009:16) mengelompokkan sumber-sumber belajar adenjgnam
kategorj yaitu manusia, buku/perpustakaan, media massakuliggn
alam, alat pelajaran dan museum.

Dalam proses belajar mengajar, guru menanam infrdiaenak
siswa, kemudian siswa melakukan rangkaian kegiaigar informasi

tersebut tumbuh dan berkembang sehingga mencapapetensi yang



diinginkan. Dalam hal ini sumber ajar berperan pgnbagi guru dan
siswa sebagai kendaraan untuk mencapai kompetersebut. Proses
belajar mengajar yang baik menghasilkan siswa yawagnpu berbuat
sesuatu dengan menggunakan informasi yang telatagipnya. Mampu

berbuat sesuatu berdasarkan pengetahuan yang kdiyali akan

membentuk kompetensi seseorang.

Sumber ajar yang berkualitas dapat menyajikan irnigetahuan
yang bermanfaat bagi siswa. Dalam era informasit saa siswa
diharapkan dapat menangkap, menyaring, mematangkanmenyimpan
informasi dengan cepat. Dengan pemilihan sumber yagag tepat dan
berkualitas maka kumpulan materi tersebut akapdman sebagai suatu
kendaraan canggih untuk mencapai tujuan ini dangar@arkan siswa
sampai ke tujuan kompetensi untuk berbuat sesuatu.

Belajar tanpa sumber ajar dirasakan kurang lengkapadaran
menggunakan sumber ajar sebagai salah satu kompmergimg dalam
proses belajar dan mengajar sangat perlu ditumibuhkaengan
menggunakan sumber ajar yang berkualitas, kompomeasyarakat
pendidikan tersebut di atas akan lebih mudah memedyarakat yang
pintar dan lebih mampu menguasai ilmu pengetahuan.

Peran guru adalah membuat proses belajar mengagajadn
efektif, efisien, dan berkelanjutan. Dalam kaitan guru berperan sebagai
agen informasi dan manajer dari sistem pemberdaysaa. Kerja sama

yang harmonis antara guru dan siswa dalam kegiailnjar akan



memberikan hasil belajar yang meningkat. Kegiatatajar seperti ini
tentu saja diperlukan sumber ajar dalam proses elajaban.

Sumber ajar yang diberikan oleh guru kepada siswaaush
berkualitas dan bervariasi. Untuk mencapai kualiéasebut sumber ajar
harus dipilih dengan tepat. Dalam hal ini, gurupleean penting dalam
proses pemilihan sumber ajar tersebut.

Sekolah yang dijadikan tempat penelitian ini ya@iP Lab.
School UPI Bandung. Di sekolah ini penggunaan sun#jar hanya
terpaku pada sebuah sumber ajar teks, dalam hghiirg digunakan yaitu
buku. Buku yang digunakan di sekolah ini yaitu “SBoadaya” untuk
kelas VII (Sulastianto Harry, dkk. 200%eni Budaya. Bandung: Grafindo
Media Pratama.). Guru tidak mencoba memberikan bsumjar teks dari
buku lain. Padahal kebenaran dari sebuah bukubigrselum tentu benar,
atau mungkin saja buku yang digunakan tidak menzdlaseluruhan isi
materi ajar. Oleh karena itu diperlukan pemilihamber ajar teks yang
berkualitas dan bervariasi agar hasil belajar ydipgrolen mengalami
peningkatan.

Melihat kondisi di atas, peneliti merasa pentinguirmelakukan
penelitian tentang pemilihan sumber ajar teks &endi SMP Lab. School
UPI untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas @leh sebab itu
peneliti melakukan penelitian ke dalam bentuk gskrigengan judul,
“Pemilihan Sumber Ajar Teks Seni Tari untuk Meniatilan Hasil Belajar

Siswa Kelas VII di SMP Lab. School UPI Bandung”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitumuskan
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana pemilihan sumber ajar teks seni tari g&¥ea kelas VII
di SMP Lab. School UPI Bandung ?
2. Bagaimana hasil belajar yang didapatkan dari pbanlisumber ajar

teks seni tari pada siswa kelas VII di SMP Lab.d&ttJPI Bandung

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini tegb menjadi
dua, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.
1. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa kelas VII A di Sk&b. School UPI
Bandung melalui pemilihan sumber ajar teks seni tar
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan pemilihan sumber ajar teks senigada siswa
kelas VII di SMP Lab. School UPI Bandung.
b. Mendeskripsikan hasil belajar ajar seni tari padava kelas VII

SMP Lab. School UPI Bandung.



D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian tersebut diharapkan dapat perpieh

manfaat bagi semua pihak, diantaranya sebagaiuberik

1. Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pemslilmber ajar
teks untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalayplementasinya
dan berbagai hambatan serta kesulitan-kesulitan andal
mengaplikasikannya di sekolah.

2. Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikdormasi dan data
secata langsung, mengenai pemilihan sumber ajambaka pelajaran
seni budaya dalam meningkatkan hasil belajar ddlagk

3. Guru Seni Tari
Penelitian sebagai salah satu tawaran untuk meligjangemilihan
sumber ajar teks pada mata pelajaran seni budagekdiah, yang
mana dari hasil analisis tersebut bisa dijadikdragai acuan dalam
menyusun pembelajaran sehingga dapat meningkatisih lelajar
siswa.

4. Jurusan Pendidikan Seni Tari
Menambah sumber kepustakaan yang dapat dijadikhanbkajian
dan bacaan bagi para mahasiswa, khusunya JurusdidiRan Seni

Tari, dan umumnya seluruh civitas akademik dengamagan



menambah wawasan keilmuan mengenai pemilihan suajgeteks

dalam meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah.

E. Definisi Operasional

Untuk memperjelas istilah judul penelitian, maka rlpe
dideskripsikan pengertian dari masing-masing kata.

Sumber ajar merupakan seperangkat bahan atau rssibsta
pembelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akiamadai siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini pendbkuskan pada
sumber ajar teks yaitu berupa buku. Buku mempupgaigertian yaitu
susunan atau kumpulan atau gabungan kertas-keit@® dikuran tertentu
yang salah satu fungsinya sebagai bentuk penyimpateta atau
pengetahuan atau sejarah suatu bangsa serta ssivadpar referensi yang
dibutuhkan banyak kalangan. Jadi pengertian sunalpmr teks yaitu
seperangkat bahan pembelajaran yang disusun ssiséeanatis dalam
bentuk gabungan kertas-kertas dengan ukuran tertgemg berfungsi
sebagai penyimpanan data.

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki sissedelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar megguperanan
penting dalam proses pembelajaran. Proses penitiaadap hasil belajar
dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemasiswa dalam

upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melaluiigtag belajar.



Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat msay dan membina
kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untukdteruhan kelas maupun
individu.

Kesimpulan dari istilah judul di atas adalah pemaiti seperangkat
bahan pembelajaran yang disusun secara sistemateam dbentuk
gabungan kertas-kertas dengan ukuran tertentu peniwngsi sebagai
penyimpanan data untuk meningkatkan kemampuan ssstelah ia

menerima pengalaman belajar.

. Asumsi

Keberhasilan pembelajaran seni tari di sekolahngifhg oleh
berbagai sarana dan prasarana yang memadai. Sdlalsagana dalam
pembelajaran seni tari yaitu sumber ajar teks. Feami sumber ajar teks
seni tari secara tepat dan berkualitas merupakkh satu penunjang
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIEMP Lab. School UPI

Bandung.

. Metode Penélitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu ggemakan
metode deskriptif analisis dengan pendekatan latidlityakni penelitian
yang berusaha mendeskripsikan suatu fenomena-feragnmmeristiwa-

peristiva kejadian yang terjadi pada saat sekaf@eggan perkataan lain



penelitian deskriptif analisis difokuskan pada nesanasalah aktual

sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksa(@kdjana, 1989:60).

H. Lokasi, Populasi, dan Sampel
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Lab. Scho@ll Jalan
Senjayaguru Kampus Universitas Pendidikan Indonel@ 022 —
2012805 Bandung 40154. Alasan peneliti mengamiggdo di SMP
Lab. School UPI Bandung karena proses pembelajsean tari di
sekolah ini menggunakan sumber ajar teks sebagabesubelajar
siswa dan sekolah tersebut merupakan sekolah peh@om yang
dikelola oleh UPI yang nantinya akan dijadikan obnbleh sekolah-
sekolah lainnya.
2. Populasi
Menurut pendapat Arikunto, (2006:130) populasi akal
keseluruhan subjek penelitian. Penelitian ini alddakukan terhadap
siswa kelas VII dengan jumlah 92 siswa. Setelaleltemengadakan
observasi awal ke SMP Lab. School ini peneliti dapanyimpulkan
bahwa sumber ajar yang digunakan pada kelas VIlgmemakan
sumber ajar teks berupa buku, sehingga penelitasaetertarik untuk
menjadikan kelas VII sebagai sampel penelitianrkatepik penelitian
ini lebih kepada pemilihan sumber ajar teks untinimgkatkan hasil

belajar siswa.



3. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasig yditeliti
(Arikunto, 2006:131), yaitu siswa kelas VII A selgak 30 siswa.
Yang terdiri dari 11 siswa perempuan dan 19 sisaki-laki.
Penelitian ini menggunakarpurposive sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbatgdentu.
Penggunaan sampel ini dengan mempertimbangkan dopdng
cenderung mempunyai tingkat prsetasi belajar  yangggit

dibandingkan dengan kelas VIl yang lain.



